BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Misalkan didefinisikan penjumlahan peubah acak sebagai berikut
Op — X Kot L (5.1)

untuk semua peubah acak X;, ¢ = 1,2,...,n sebaran sebaran yang berdistribusi
yang sama dan identik(iid) dan N adalah peubah acak yang berdistribusi Bino-
mial Negatif, maka peubah acak S disebut sebaran Binomial Negatif Majemuk.
Sebaran Binomial Negatif Majemuk memiliki sifat-sifat antara lain nilai harapan,
variansi, fungsi pembangkit momen,skewness, kurtosis dan fungsi karakteristik.
Dengan menggunakan fungsi karakteristik dari sebaran Binomial Negatif Maje-
muk akan ditunjukkan keterl;)agian.dari sebaran ini.

Nilai harapan dari sebaran Binomial Negatif Majemuk adalah

Variansi dari sebaran Binomial Negatif Majemuk adalah

") g (x) + L ECOP

Var(S) =
(S) 5 5

Adapun fungsi Pembangkit momennya adalah

ust) = | i)
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dimana ¢ =1 —p.

Skewness dan Kurtosis dari sebaran Binomial Negatif Majemuk adalah

Skew|[S] = (ﬁ)é (fl el £, 4 2(12)? E(X))

rq (Var(X) - %E(X)Q)%
Kurt[S] = x {r_g [rqu — rqE(X)fy + 6r2q2E(X)f2 N 6(rq)3£2;(x)4H
rq Lp D
dimana —
fi = (r=10(r-= Q)M + 3r(r — 1)qu(2X) [E(X?) + 2¢E(X)]

LEX) | dBOBXP)Ep — 1 6¢°E(X)”

p 2pQ . P
= 3(7“q);5(X) q(E(X?) ;3(E(X)) ) =BG
fs = 3r=10(r—-2)(r— 3)%#)4 +6(r—1)(r — 2)$[E(X2) + 2qE(X)2]
+3(r — 1)pi[E(X ) +2gE(X)? +4(r — 1)
qE(X) qE(X)E(X?) 1+4p, 6¢°E(X)?
T[ (X°) + > ( ” ) — e ]
+E(X4) - 6¢B(X)E(X3) + 3¢B(X2)2 =62 E(X)2E(X?)
p p
_ RPEXPEX?) 7 24(qBE))!
K7s

Fungsi Karakteristik dari sebaran peubah acak S dilambangkan dengan

©s(t) adalah

ps(t) = {(1 —(1 —pp)sOX@))y

T

Dengan memilih ¢g, (t) = [m} " untuk n bilangan bulat positif
yang memenuhi [pg, (1)]" = ps(t) maka dapat disimpulkan fungsi karakteristik
dari sebaran Binomial Negatif Majemuk (r/n,p) merupakan fungsi karakteristik

terbagi tak hingga.
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Contoh dari sebaran Binomial Negatif Majemuk adalah sebaran Binomial Negatif-
Eksponensial dan sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif. Sebaran Bino-
mial Negatif-Eksponensial adalah peubah acak yang terbentuk dari penjumlahan
peubah acak-peubah acak Eksponensial dimana banyaknya menyebar menurut
sebaran Binomial Negatif. Sedangkan sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif
adalah peubah acak yang terbentuk dari penjumlahan peubah acak-peubah acak
Binomial Negatif-dithana banyaknya ‘juga menyebar, menurut sebaran Binomial
Negatif

Sifat-sifat sebaran Binomial Negatif-Eksponensial antara lain:

1. Nilai harapan sebaran Binomial Negatif-Eksponensial

2. Nilai Variansi sebaran Binomial Negatif-Eksponensial

@Er—pip;- 1)

Var(Q T TE

3. Fungsi pembangkit momen sebaran Binomial Negatif-Eksponensial

wo- 2]

4. Skewness sebaran Binomial Negatif-Eksponensial

r(1 —p)} 2 1
(1+p) | pPX3(1+p)

—3r(r —1)(1 — p)* — 6r(1 — p) + 2r*(1 — p)* + 6]

[(r =1 (r = 2)(1 = p)* +6(r — 1)(1 - p)

Skew(S) = [
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5. Kurtosis sebaran Binomial Negatif-Eksponensial
PN gl — 2)(r - 3)(@) + 120 — 2)q + 36] + 24]
T — q T — T — q T — q
rq(1+p)2°(pA)3

4 ) 4 ¢’
[(r—1)(r—2)(¢)° +6(r—1)g+ 6]+ ar(r -1) TOE

Kurt[S] =

6. Fungsi Karakteristik sebaran Binomial Negatif-Eksponensial

IVER -:_'- p LAc
@S(t) | |:(1 _q)\i\it)l

Dengan memilih ¢g (t) = [W] untuk n bilangan bulat positif yang memenuhi

A—it

[s, (1)]" = ¢s(t) maka dapat disimpulkan fungsi karakteristik dari sebaran Bino-
mial Negatif-Eksponensial (r/n, p, A\) merupakan fungsi karakteristik terbagi tak
hingga.

Sifat-sifat sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif antara lain:

1. Nilai harapan sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif

s [

p

2. Nilai Variansi sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif

Var(s) = {r(l —p)]Q [p+r(1 —p)}

P p?

3. Fungsi pembangkit momen sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif

_ p(l— (1 —ple’) r
Mslt) = l(l — (I =p)et)y = (1= p)pr}
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4. Skewness sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif

fl 3(‘1"' f2 + 2 (qT)
Skew(S) = ( > g
D o 2
p2+(%2

5. Kurtosis sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif

1 4rg? 6r3¢> 6(7“q)7] }
p p?

Kurt(S) = rq [ﬂ [TQf:z - fi+ f2a+ o

dimana UG RSITA

5.3 2q37“2

fi = @—-1Dr- 2)% + 3r(r — 1)%[617“(1 +qr)l + 2

+qrh1 i g*r?(1+qr)(4p — 1) _ Gg Y

p? P &
3(qr)? [q?r(1 +gr z o
b = (g;“) q 7"(p3 ar) | (q];) N QT(;4 )
4 402 20312
fs = 3(r—1)r-2)@e 3)qp +6(r = 1)(r 2)qp—[q'r(1 +qr) + ‘]192 ]
2 2 2
+3(r — 1)])&[(]7’(1 +qr)+ (qr) | +4(r — 1)(;—2
[qrhl @ri(l+q)1+ p 6q5r ]
i p? p fi2
+qrh2 = 6¢3r*(1 + qr)(1 +4p) n 3P (1 +qr)?  6¢*r(1+ qr)
2 2 _ P2 - p?
 22¢% (1 gr) 2P '

P’ PP
6. Fungsi Karakteristik sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif

[ si-pey )
5= [T ey =777

T

p(1—(1—p)e’t)” ]; untuk n bilangan bulat positif

(1=(1=p)e*)"=(1—p)p"

Dengan memilih ¢g, (t) = [
yang memenuhi [pg, (1)]" = ps(t) maka dapat disimpulkan fungsi karakteristik
dari sebaran Binomial Negatif-Binomial Negatif (r/n, p) merupakan fungsi karak-

teristik terbagi tak hingga.
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5.2 Saran

Pada penelitian ini hanya dibahas tentang sifat-sifat dari sebaran Binomial
Negatif Majemuk antara lain nilai harapan, variansi,fungsi pembangkit momen,
skewness, kurtosis dan fungsi karakteristik. Selanjutnya telah dapat ditentukan
keterbagian tak hingga dengan menggunakan fungsi karakteristik. Untuk pemba-
hasan lebih lanjut, pembaca dapat lgbih mengkaji lebih dalam tetang keterbagian
tak hingga sebaran Bihomia;l Nic;ga.ti.f Majérl;luk sepéfti Representasi Kanonik un-

tuk fungsi karakteristik dari sebaran Binomial Negatif Majemuk



